
Virda ▬ Sugiarti ▬ Faiz 

 

Jurnal Bisnis dan Kewirausahaan 
e-ISSN: 2302-1322 │ISSN : 1979-0333 
Volume 17 Nomor 1, April 2024 
DOI: https://doi.org/10.31001/jbk.v17i1.2468 
   

 

 

1  

Mengungkap Penghindaran Pajak Perbankan Dari Profitabilitas, 
Leverage, dan Ukuran Perusahaan 

 
Virda Kunto Tri Atmojo 1)*, Sugiarti 2), Faiz Rahman Sidiq3) 

1,2,3Universitas Setia Budi, Surakarta 
Jl. Letjen Sutoyo, Mojosongo, Surakarta, Jawa Tengah 57127, Indonesia 

 
*Coresponding Author: kuntoatmojo29@gmail.com 

 
 

ABSTRACT 
Tujuan penelitian ini adalah untuk pengaruh profitabilitas, tingkat hutang, dan ukuran 
perusahaan terhadap praktik penghindaran pajak. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
kuantitatif dengan melakukan uji hipotesis. Desain penelitian menggunakan penelitian asosiatif 
yaitu untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara dua variabel atau lebih. Populasi 
penelitian adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel 
diambil sebanyak 10 perusahan perbankan yang diambil dengan teknik purposive sampling. 
Data-data yang dibutuhkan diperoleh dari website perusahaan atau dari Indonesian Directory 
Exchange (IDX). Teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik dan analisis regresi ganda, 
uji F, uji R2, dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Profitabilitas (ROA) secara 
statistik berpengaruh negatif terhadap CETR. Semakin tinggi tingkat profitabilitas, maka semakin 
rendah CETR (yang berarti semakin tinggi tingkat penghindaran pajak). (2) Leverage (DER) 
secara statistik berpengaruh negatif terhadap CETR. Semakin tinggi tingkat leverage, maka 
semakin rendah CETR (yang berarti semakin tinggi tingkat penghindaran pajak). (3) Ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Ukuran perusahaan tidak 
berdampak terhadap aktivitas penghindaran pajak. 
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ABSTRAK 
The aim of this research is to determine the influence of profitability, debt levels and company 
size on tax avoidance practices. This research is a type of quantitative research by conducting 
hypothesis testing. The research design uses associative research, namely to find out whether 
there is a relationship between two or more variables. The research population is all companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI). The samples were taken from 10 banking 
companies taken using purposive sampling technique. The required data is obtained from the 
company website or from the Indonesian Directory Exchange (IDX). Data analysis techniques 
use classic assumption tests and multiple regression analysis, F test, R2 test, and t test. The 
research results show that: (1) Profitability (ROA) statistically has a negative effect on CETR. 
The higher the level of profitability, the lower the CETR (which means the higher the level of tax 
avoidance). (2) Leverage (DER) statistically has a negative effect on CETR. The higher the level 
of leverage, the lower the CETR (which means the higher the level of tax avoidance). (3) Company 
size has no effect on tax avoidance. Company size has no impact on tax avoidance activities. 
 
Kata kunci: Tax Avoidance, Profitability, Leverage, Company Size. 
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PENDAHULUAN 
Pajak didefinisikan sebagai suatu sumber pendapatan negara yang memiliki partisipasi yang besar 

dalam menyumbang penerimaan negara khususnya Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). 
Berdasarkan APBN di Indonesia pada tahun 2022 tercapai sebesar Rp2.626,4 triliun, dari jumlah tersebut 
pajak memiliki kontribusi yang besar mencapai Rp. 2.034,5 triliun atau 114% dari target, pada tahun 2021 
tercapai anggaran sejumlah Rp. 1.547,8 triliun dan  mengalami pertumbuhan sebesar  31,4%. Berdasarkan 
hal tersebut berarti kinerja pajak membaik ditunjukkan oleh realisasi yang melampaui target (Kemenkeu, 
2023). Wajib pajak badan merupakan suatu entitas pajak yang diterapkan di Indonesia. Ada banyak 
perusahaan wajib pajak di Indonesia yang berasal dari berbagai sektor industri. Negara mendapatkan 
penerimaan pajak yang sebagian besar diperoleh dari kontribusi substansial perusahaan yang 
membayarakan pajak. Meningkatnya penerimaan negara dari pajak tentu menjadi hal positif, namun ditinjau 
dari sisi perusahaan yang mana pajak merupakan beban perushaaan yang dapat menurunkan laba, maka 
perusahaan enggan membayarkan pajak secara sukarela. Pemerintah melakukan penarikan pajak pada 
perusahaan tidaklah mudah. Adapun beberapa masalah dalam pemungutan pajak yang berlangsung yang 
mengakibatkan perusahaan telat membayar pajak. Konflik kontra kepentingan pada perusahaan dan 
pemerintah menjadi salah satu penyebab. Negara mengharapkan perolehan pajak dalam jumlah besar, 
akan tetapi persepsi perusahaan berbeda dengan pemerintah dikarenakan pajak yang ditetapkan oleh 
Negara dengan jumlah yang cukup besar. perusahaan melakukan upaya dalam membayarkan pajak yaitu 
dengan penghematan biaya pajak. dua cara perusahaan dalam penghematan biaya pajak yaitu 
penghindaran pajak dan penyelundupan pajak (Tebiono & Sukadana, 2019). 

Penghindaran pajak dengan nama lain tax avoidance salah satu cara untuk meminimalisir beban 
pajak secara legal dengan menggunakan peraturan yang berlaku (Lawful), sedangkan penggelapan pajak 
(tax evasion) adalah salah satu cara penghematan pajak secara melanggar aturan ketetapan pajak 
(Moeljono, 2020). Penghindaran pajak yaitu cara wajib pajak untuk tidak  melakukan  perbuatan yang 
dikenakan  pajak dengan ketetapan undang-undang yang berlaku agar memperkecil pajak terhutang  
(Oktagiani, 2015). Selama dilaksanakan sesuai dengan undang-undang yang berlaku, penghindaran pajak 
diizinkan secara hukum, namun disisi lain penghindaran pajak tidak dianjurkan karena dianggap merugikan 
penghasilan negara. Praktik penghindaran pajak telah banyak dilakukan oleh perusahaan-perusahaan di 
dunia maupun di Indonesia. Perusahaan IKEA yaitu suatu perabotan rumah tangga dari Swedia pada tahun 
2009 hingga 2014 mengalami kasus penghindaran pajak dengan sebesar Rp 14.900 triliun. Transfer kas 
pada seluruh cabang di Benua Eropa ke anak perusahaan di Belanda yang dilakukan oleh perusahaan 
IKEA merupakan salah satu cara praktek penghindaran pajak agar terbebaskan dalam pembayaran pajak 
di Luxembourg. Pada tahun 2014 Perusahaan PT. Coca Cola Indonesia (CCI) di Indonesia melakukan 
peminimalkan nilai penghasilan  kena  pajak  melalui penambahan  beban  pada  biaya  iklan  pada tahun 
2002 hingga 2006  sebesar  Rp.  566,84 milyar, hal tersebut merupakan manajemen. Sementara menurut 
perhitungan Direktorat Jenderal Pajak, total penghasilan kena pajak perusahaan tersebut adalah sebesar 
Rp 603,48 miliar, sehingga terdapat selisih Rp 49,24 miliar. sehingga beban pajak yang seharusnya 
disetorkan ke negara menjadi berkurang (Moeljono, 2020).  

Salah satu kasus penghindaran pajak menunjukkan temuan dirjen pajak tentang penghindaran pajak 
yang diperkirakan merugikan negara hingga Rp 68,7 triliun per tahun. Menurut Tax Justice Network, temuan 
ini menunjukkan bahwa Indonesia diperkirakan rugi hingga US$ 4,86 miliar per tahun, atau setara dengan 
Rp 68,7 triliun. Disebutkan dalam laporan Tax Justice Network berjudul The State of Tax Justice 2020: Tax 
Justice in the Time of Covid-19, bahwa sebagian dari angka tersebut sebesar US$ 4,78 miliar, atau Rp 67,6 
triliun—dihasilkan dari pengindaran pajak korporasi di Indonesia. Sementara wajib pajak individu mencapai 
US$ 78,83 juta, atau sekitar Rp 1,1 triliun, yang tersisa. Upaya untuk meminimalisir penghindaran pajak, 



 

Jurnal Bisnis dan Kewirausahaan 
e-ISSN: 2302-1322 │ISSN : 1979-0333 
Volume 17 Nomor 2, Oktober 2024 
DOI: https://doi.org/10.31001/jbk.v17i1.2468 
 

Virda ▬ Sugiarti ▬ Faiz 

 

 

3  

pihaknya melakukan pengawasan terhadap transaksi yang melibatkan transaksi instimewa. Biasanya 
penghindaran pajak muncul karena transaksi-transaksi yang terjadi antara pihak yang mempunyai 
hubungan instimewa baik di dalam negeri maupun luar negeri (Kontan.co.id, Senin, 23 November 2020). 
Metode yang dapat dibenarkan, terutama melalui perencanaan pajak, untuk mengurangi pajak yang masih 
berada di bawah batas peraturan perundang-undangan perpajakan dikenal sebagai praktik penghindaran 
pajak. Penghindaran pajak sebagai cara yang tidak sah namun tidak melanggar hukum dalam mengurangi 
hutang pajak tetapi dengan jelas melanggar semangat dan jiwa undang-undang dengan memanfaatkan 
celah yang ada dalam peraturan pajak (Tandean dan Nainggolan, 2017). Diakui bahwa penghindaran pajak 
adalah salah satu cara untuk mengurangi beban pajak dibandingkan dengan ketentuan peraturan yang 
berlaku. Untuk memastikan bahwa praktik tersebut tidak melanggar hukum atau peraturan, wajib pajak 
mencari kelemahan dalam peraturan perpajakan. 

Adapun untuk mengidentifikasi perusahaan yang melakukan penghindaran pajak adalah dengan 
melakukan perhitungan Cash Effective Tax Rate (CETR). Rasio CETR ini mampu menentukan keagresifan 
perencanaan pajak bisnis dengan menggunakan perbedaan tetap dan temporer. Semakin besar CETR ini 
menunjukkan bahwa tingkat penghindaran pajak perusahaan lebih rendah. (Moeljono, 2020). CETR adalah 
jumlah uang yang dikeluarkan untuk biaya pajak dibagi dengan laba sebelum pajak. Tingkat presentase 
CETR yang lebih tinggi, yaitu mendekati tarif pajak penghasilan badan sebesar 25%, menunjukkan bahwa 
tingkat pengecualian pajak perusahaan yang lebih rendah. Sebaliknya, tingkat presentase CETR yang lebih 
rendah menunjukkan bahwa tingkat pengecualian pajak perusahaan yang lebih tinggi. (Tandean dan 
Nainggolan, 2017). Meningkatnya nilai CETR menandakan bahwa tingkat penghindaran pajak mengalami 
penurunan, sedangkan apabila adanya penurunan nilai CETR menandakan bahwa penghindaran pajak 
mengalami peningkatan (Oktagiani, 2015). Hal menarik yang perlu diteliti adalah faktor ataupun kondisi apa 
yang mendorong perusahaan melakkan praktik penghindaran pajak. Menurut beberapa hasil kajian 
terdahulu usaha perusahaan melakukan penghindaran pajak banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor di 
antaranya adalah profitabilitas, tingkat hutang, dan ukuran perusahaan. Kajian Novriyanti & Wahana (2020) 
mengkaji pengaruh tingkat profitabilitas perusahaan terhadap penghindaran pajak. Tingginya tingkat 
perusahaan dalam penghindaran pembayaran pajak disebabkan oleh adanya tingkat profitabilitas 
perusahaan meningkat. Tingginya profitabilitas yang menjadikan laba perusahaan meningkat sehingga 
pada akhirnya perusahaan akan mencari kesempatan untuk mengolah biaya pembayaran pajak 
perusahaan. Kajian Waluyo et al (2015) mengungkapkan bahwa profitabilitas perusahaan yang diukur 
melalui Return On Assets (ROA) menjadi salah satu faktor yang mendorong perusahaan melakukan 
penghindaran pajak. Perusahaan dengan rasio return on assets (ROA) yang lebih tinggi akan menggunakan 
semua aset mereka sebaik mungkin untuk menghasilkan keuntungan, memanfaatkan beban degradasi dan 
amortisasi sebagai bentuk pengurang laba kena pajak.  

Faktor selanjutnya adalah leverage (struktur utang) yaitu rasio yang menunjukkan beberapa utang  
yang  dimiliki  oleh  perusahaan  untuk  membiayai  aktivitas  operasinya. Perusahaan harus membayar 
bunga karena utang terus meningkat. Komponen beban bunga akan mengurangi keuntungan perusahaan 
sebelum kena pajak, sehingga beban pajak yang harus dibayar perusahaan akan berkurang. Perusahaan 
besar lebih berminat dalam pemanfaatan sumber daya yang dimilikinya daripada menggunakan 
pembiayaan yang berasal dari utang mereka, sehingga manajer perusahaan cenderung berperilaku patuh. 
Semakin banyak sumber daya yang dimiliki perusahaan, semakin besar biaya pajak yang dapat mereka 
tanggung (Moeljono, 2020). Perusahaan ketika memiliki leverage yang tinggi, biaya pajak akan lebih rendah 
karena leverage erat terkait dengan biaya bunga, yang akan memperkecil nilai laba kena pajak. 
Berdasarkan teori akuntansi positif, semakin tinggi hubungan perusahaan dengan pihak kreditur, semakin 
besar kemungkinan perusahaan akan menjaga laba periode berjalan dengan mengalokasikan laba periode 
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mendatang ke laba periode berjalan. Oleh karena itu, jika tingkat hutang perusahaan semakin tinggi, upaya 
perundangan akan menjadi lebih sulit untuk (Novriyanti & Wahana, 2020). 

Faktor lain yang memiliki pengaruh terhadap praktik penghindaran pajak adalah ukuran perusahaan. 
Ukuran perusahaan merupakan suatu  skala  dimana  dapat  diklasifikasikan  besar kecil perusahaan 
menurut berbagai cara, antara lain: total aset, log size, penjualan dan kapitalisasi pasar, dan lain-lain. 
Perusahaan memiliki lebih banyak aset, dan lebih banyak aset yang dimiliki oleh perusahaan. Oleh karena 
itu, perusahaan harus melakukan perencanaan pajak untuk mengurangi beban pajak yang ditanggungnya 
dan untuk mengurangi penghasilan kena pajak. Untuk melakukan ini, perusahaan dapat memanfaatkan 
beban degradasi dan amortisasi yang timbul dari pengeluaran untuk memperoleh aset tersebut, karena 
beban ini dapat digunakan sebagai pengurang penghasilan kena pajak (Moeljono, 2020).  Ukuran 
perusahaan yang besar akan mengakibatkan transaksi yang bersifat kompleks dan operasi lintas batas. 
Semakin besar ukuran suatu perusahaan maka semakin besar peluang perusahaan tersebut untuk 
berperan dan berusaha melangsungkan penghindaran pajak supaya perusahaan tersebut memperoleh laba 
untuk kepentingannya pribadi, karena dengan menurunnya beban pajak perusahaan maka akan 
meningkatkan keuntungan perusahaan (Putri & Suryarini, 2017). Menurut teori agensi, sebuah biro akan 
melakukan pemanfaatan sumber daya perusahaan sebagai peluang untuk meningkatkan keuntungan yang 
lebih besar, biaya pajak yang semakin tinggi akan berdampak pada keuntungan yang lebih besar, yang 
mendorong perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak.(Novriyanti & Wahana, 2020). Hasil kajian 
Moeljono (2020) menyatakan bahwa parameter perusahaan melangsungkan peran dalam praktik 
penghindaran pajak pembayaran pajak, karena semakin besar ukuran perusahaan, maka beban 
perusahaan juga semakin besar, salah satu beban tersebut adalah beban  pajak  perusahaan. Perusahaan  
besar  cenderung memiliki ruang lebih besar untuk perencanaan pajak yang baik dan  mengadopsi praktek 
akuntansi yang efektif untuk menurunkan CETR perusahaan.  

Hasil penelitian Oktagiani (2015) menyimpulkan bahwa return on asset dan ukuan perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Sedangkan leverage tidak berpengaruh signifikan 
terhadap penghindaran pajak. Putri dan Suryarini (2017) juga menyimpulkan profitability berpengaruh 
negatif terhadap penghindaran pajak, ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, 
sedangkan leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasil yang berbeda dikemukakan 
oleh Moeljono (2020) yang menyimpulkan bahwa ROA, leverage ukuran  perusahaan, kompensasi rugi 
fiskal, kepemilikan institusional dan risiko perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 
Ekaputra dan Widyasari (2019) mengemukakan kesimpulan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap penghindaran pajak, sedangkan leverage berpengaruh signifikan terhadap 
penghindaran pajak. 

Penelitian sebelumnya mengalami kelemahan dengan adanya tidak konsisten, maka perlu 
melakukan pengkajian lebih dalam lagi tentang: Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan 
Terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2020–2022. Fokus penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), terutama 
perusahaan perbankan karena karakteristiknya yang berbeda dari perusahaan industri lainnya, yaitu 
mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan kemudian menyalurkannya kembali 
dalam bentuk kredit. Selain itu perusahaan perbankan digambarkan memiliki tingkat kesehatan dan 
profitabilitas yang baik, sehingga perlu diketahui apakah kondisi tersebut berhubungan dengan praktik 
penghindaran pajak. 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
1. Teori Agensi 
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Praktik penghindaran pajak pada suatu perusahaan merupakan serangkaian kegiatan yang 
didasarkan pada teori keagenan. Teori keagenan dikembangkan oleh Michael C. Jensen dan William H. 
Meckling (1976) yang menilai bahwa manajemen suatu perusahaan (agen) akan bertindak dengan penuh 
kesadaran akan kepentingannya sendiri, bukan sebagai pihak yang bijaksana dan adil terhadap pemilik 
(principal). Dalam teori keagenan menyatakan bahwa hubungan kerjasama kontrak antara agen 
(manajemen) dan prinsipal (pemilik modal) menimbulkan asimetri informasi yang memicu konflik 
kepentingan. Manajemen perusahaan (agen) biasanya mempunyai lebih banyak informasi mengenai posisi 
keuangan dan hasil operasi entitas dibandingkan pemilik atau pemegang saham, sehingga manajemen 
dapat mengambil tindakan-tindakan oportunistik dengan menekan beban perusahaan salah satunya beban 
pajak agar pendapatan perusahaan tinggi sehingga kinerja perusahaan terlihat baik (Putri dan Suryarini, 
2017). 

Menurut Anthony & Govindarajan (2005), Teori agensi adalah suatu hubungan atau kontrak yang 
terjalin antara principal dan agen. Menurut teori ini, setiap orang dimotivasi hanya oleh kepentingannya 
sendiri, sehingga muncul terjadinya konflik kepentingan antara principal dan agen. Ketika satu atau lebih 
orang yang dikenal sebagai pelaku (principal) mempekerjakan satu atau lebih orang yang disebut agen 
untuk melakukan tugas tertentu dan kemudian memberikan otoritas pengambilan keputusan kepada agen, 
principal ingin agen mengambil keputusan terbaik untuk meningkatkan kinerja perusahaan, tetapi agen 
seringkali mengambil keputusan yang menghindari resiko, sehingga kinerjanya dinilai baik oleh principal 
(Ekaputra & Widyasari, 2019). Teori agensi didasari oleh hubungan kontrak antara manajemen dan 
pemegang saham. Menurut teori ini, kepentingan yang bertentangan antara pemilik dan manajer 
membuatnya sulit untuk terbentuk. Ketidakseimbangan informasi, atau kondisi ketidakseimbangan 
informasi, dapat terjadi karena hubungan antara direktur dan agen. Hal ini terjadi dikarenakan direktur 
memiliki lebih banyak informasi tentang perusahaan daripada direktur, dan direktur akan terdorong untuk 
menyembunyikan lebih banyak informasi yang tidak diketahui direktur. Angka akuntansi dalam laporan 
keuangan dapat dipengaruhi oleh agen dalam situasi asimetri (Halim, 2008). 

2. Penghindaran Pajak 

Penghindaran pajak, juga dikenal sebagai tax avoidance, adalah tindakan pengurangan pajak 
eksplisit. Penghindaran pajak tersebut adalah bagian dari berbagai aktivitas perencanaan pajak. 
Pengorganisasian usaha wajib pajak atau kelompok wajib pajak sedemikian rupa sehingga utang pajaknya 
diminimalkan baik pajak penghasilan maupun pajak lainnya, sepanjang hal ini dimungkinkan baik secara 
komersial maupun oleh ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (Zain, 2007). Pe inghindaran  
pajak meirupakan  bagian  dari  pe irlawanan pajak aktif. Me inurut Ngadiman dan Puspitasari (2014) tax 
hindrancei atau hambatan dalam  pe imungutan pajak dike ilompokkan me injadi pe irlawanan pajak aktif  
maupun  pasif.  Pe irlawanan  pajak  aktif  me irupakan pe irlawanan  dalam  be intuk  hambatan  yang  
meimpe irsulit peimungutan pajak dan me imiliki hubungan eirat de ingan struktruke ikonomi. Pe irlawanan ini 
te irjadi kareina kurang meinge irtinya wajib  pajak  te intang  pe iraturan  pe irundang  undangan pe irpajakan yang 
kompleik seirta tidak adanya bagian yang be irtanggung jawab atas laporan  pajaknya.  Pe irlawanan pajak  
aktif  meirupakan  peirlawanan  pajak  yang dapat dilihat seicara nyata dalam beintuk pe irbuatan seicara 
langsung yang ditujukan  ke ipada  aparat  pajak  untuk  me inghindari  pajak.  Pe irlawanan  aktif  te irhadap  
pajak  dapat dilakukan de ingan pe inghindaran pajak.  

Pe inghindaran pajak adalah suatu tindakan yang be inar-be inar le igal, dalam hal ini sama se ikali  tidak  
ada  suatu  peilanggaran  hukum  yang  dilakukan  dan  malah  akan  dipe irole ih pe inghe imatan  pajak  se ihingga  
te irhindar  dari  peinge inaan  pajak  yang  le ibih  beisar  atau mungkin sama se ikali tidak ke ina pajak, (Zain, 
2007). Seicara  garis  beisar  pe inghindaran pajak me irupakan  usaha  wajib  pajak  untuk me iringankanbe iban 
pajaknya deingan cara tidak me ilanggar peiraturan pe irpajakan, yang  dilakukan  wajib  pajak  me incari  ce ilah  
atau  keile imahan  (loopholei) dari  pe iraturan pe irpajakan dan sumbeir dayanya. Se idangkan tax e ivision 
seibaliknya yaitu usaha wajib pajak untuk me iringankan pajaknya de ingan cara meilanggar pe iraturan 
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pe irpajakan.  Dalam  kaitan  dari  de ifinisi  dan  be intuk  tax  hindrancei dalam ke inyataannya  baik  
pe inghindaran pajak maupun  tax  e ivasion tidak  mudah  dibe idakan  kare ina  se icara  teiknis  sangat  be irkaitan  
eirat.  Se ikat  yang  meimbatasi  le igal  dan ille igalnya  suatu  tindakan  pe inghe imatan  pajak  dalam  upaya  
tax  planning masih sangat sulit untuk dibe idakan. Akibat dari pe inghindaran pajak maupun  tax eivasion yang 
keiduanya meirupakan peirlawanan pajak pada dasarnya me irupakan pe irbuatan yang beirpoteinsi 
meinye ibabkan be irkurangnya pe ine irimaan pada kas neigara. Hal ini je ilas meinjadi  seibuah  pole imik  be isar  
bagi  neigara,  kareina  pajak  me irupakan  salah  satu sumbeir  dana  pote insial  bagi  APBN.  Jika  dipandang  
dari  sudut  keibijakan pajak, pe imbiaran teirhadap praktik pe inghindaran pajak dapat me ingakibatkan 
keitidakadilan dan beirkurangnya eifisieinsi suatu siste im pe irpajakan (Tande ian & Nainggolan, 2017). 

Pe inghindaran  pajak  uimu imnya  dilakuikan  me ilalu ii  skeima-skeima  transaksi  yang  komple iks  yang  
dirancang  khuisuis  se icara  siste imatis  dan biasanya dilaku ikan oleih koorporasi beisar. Hal ini lah yang 
meinimbuilkan peirseipsi ke itidakadilan, dimana koorporasi be isar dapat me imbayar pajak yang le ibih se idikit, 
seihingga pada akhirnya hal ini akan me inimbuilkan keie ingganan wajib pajak yang lain u intu ik me imbayar pajak 
yang me ingakibatkan ine ife iktifitas sisteim peirpajakan. Praktik  pe inghindaran  pajak  di  Indone isia  salah  
satuinya  diduikuing  de ingan  siste im pe imu inguitan pajak yang dite irapkan meinu iruit U indang-u indang pe irpajakan 
yaitui seilf asseissme int, yang artinya wajib pajak dibe iri ke ileilu iasaan peinu ih u intuik me inghituing, me imbayar  dan  
meilaporkan  se indiri  beisarnya  pajak  yang  haruis  dibayarkan. 

3. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah rasio yang me inu injuikkan tingkat se ibe irapa baik su iatu i peiru isahaan dapat 
meinghasilkan keiuintu ingan dan ju iga meinu injuikkan seibe irapa e ife iktif manajeimeinnya. Ke idu ia pe indapatan 
inveistasi dan laba pe injuialan meinu injuikkan eifisieinsi peiru isahaan. Ole ih kare ina itui, profitabilitas adalah rasio 
yang meinu inju ikkan seibe irapa baik suiatu i pe iruisahaan dapat me inghasilkan laba ope irasi seilama pe iriodei 
waktu i teirte intu i deingan me inggu inakan se imuia su imbeir daya yang dimilikinya, yang dapat me inu inju ikkan 
kineirja peiruisahaan (Kasmir, 2008). 

Teiori keiageinan (age incy the iory) dike imu ikakan ole ih Je inse in and Me ickling yang meinje ilaskan 
hu ibuingan ataui kontrak antara principal dan ageint. Keitika satu i ataui leibih peimeigang saham (pe ime igang 
saham) me impeikeirjakan satu i atau i le ibih agein uintu ik meinye idiakan layanan te irte intu i, ini diseibu it huibu ingan 
ageinsi.  Principal dalam pe ine ilitian ini adalah pe ime igang saham, seidangkan yang be irpe iran se ibagai age in 
adalah manajeimein. Dalam teiori keiageinan meinyatakan bahwa hu ibu ingan keirjasama kontrak antara age in 
manajeimein) dan prinsipal (peimilik modal) me inimbuilkan asime itri informasi yang me imicu i konflik ke iage inan. 
Manajeimein peiruisahaan (age in) biasanya meimpuinyai le ibih banyak informasi me inge inai posisi keiu iangan 
dan hasil opeirasi e intitas dibandingkan pe imilik atau i pe ime igang saham, se ihingga manaje ime in dapat 
meingambil tindakan oportu inistik de ingan meine ikan be iban pe iru isahaan salah satuinya pajak (Pu itri & 
Su iryarini, 2017). Konflikt ke iageinan dapat be irdampak pada tingkat pe irlaku ian pajak agre isif. Situ iasi di mana 
ada peirbe idaan keipe intingan antara age in dan prinsipal dapat meinye ibabkan peirilaku i pe inceigahan pajak 
yang agreisif. Ini kareina duia peirspeiktif beirbe ida: manaje ime in ingin me indapatkan kompe insasi yang leibih 
tinggi deingan laba yang tinggi, dan pe ime igang saham ingin me inguirangi biaya pajak deingan laba yang 
re indah.  Jadi, u intuik meinye ileisaikan masalah ageinsi ini, pe irilaku i me inghindari pajak yang agre isif mu incuil 
uintuik meingoptimalkan keidu ia keipe intingan teirseibu it (Tande ian & Nainggolan, 2017). Se ime intara age in 
be iruisaha meinguirangi be iban pajak uintuik me iningkatkan ke iu intu ingan pe iru isahaan, dire iktu ir me inginginkan 
pe ineirimaan pajak yang be isar seisu iai deingan targe it. Konflik mu incu il kare ina pe irbeidaan te irse ibu it. 
(Pe irmatasari eit al., 2022). 

Ke imampu ian suiatui pe iruisahaan u intu ik meinghasilkan ke iu intuingan digambarkan ole ih rasio 
profitabilitas. Seimakin tinggi rasio ini, seimakin tinggi be iban pajak yang haruis dibayarkan, se ihingga 
keiuintuingan peiruisahaan beirku irang. Oleih kareina itui, pe iru isahaan akan me incari cara agar keiu intu ingan 
meireika tidak be irkuirang.  Salah satui cara agar keiu intu ingan bisnis tidak be irkuirang adalah de ingan 
meimanfaatkan keileimahan sisteim pe irpajakan; peinghindaran pajak meimuingkinkan bisnis tidak peirnah 
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meilakuikan peilanggaran huikuim. (Moeiljono, 2020). Peiru isahaan deingan rasio re ituirn on asse its (ROA) yang 
leibih tinggi akan me imanfaatkan beiban pe inyu isu itan dan amortisasi se ibagai peingu irang laba ke ina pajak 
uintuik meingoptimalkan seimuia aseit meireika u intu ik me inghasilkan laba. (Walu iyo, Basri dan Ru isli, 2015). 

Pu itri dan Su iryarini (2017) meinyatakan bahwa Profitabilitas be irdampak ne igatif te irhadap 
pe inghindaran pajak. Pe iruisahaan de ingan profitabilitas tinggi me imilih u intuik tidak me ilakuikan pe inghindaran 
pajak uintuik meimpeirtahankan leigitimasi yang baik dari pe imangkui keipe intingan dan me impe irtahankan 
re ipuitasi yang teilah meireika bangu in se ilama ini. Prakosa  (2014) me imbe irikan bu ikti  e impiris bahwa te irdapat  
pe ingaruih ne igatif profitability te irhadap pe inghindaran pajak. Ku irniasih dan Sari (2013) ju iga me inyimpu ilkan 
bahwa se imakin tinggi tingkat profitabilitas pe iru isahaan  maka pe iruisahaan akan seimakin reindah dalam 
meilakuikan uipaya pe inghindaran pajak. Be irbe ida halnya de ingan hasil peine ilitian Te ibiono & Su ikadana (2019) 
profitabilitas be irpeingaru ih ne igatif te irhadap CE iTR se ibagai proksi peinghindaran pajak. Se ime intara CE iTR 
yang tinggi meingindikasikan seimakin reindahnya tingkat  pe inghindaran pajak, se ibaliknya CE iTR yang 
re indah meingindikasikan seimakin tingginya tingkat pe inghindaran pajak. Pe ingaru ih ne igatif te irhadap CE iTR 
meinu injuikkan bahwa se imakin tinggi laba pe iruisahaan maka se imakin tinggi u ipaya pe inghindaran pajak. 
Pe iruisahaan akan beiruisaha se imaksimal mu ingkin u intu ik me ireincanakan pajak de ingan cara te irbaik u intu ik 
meiminimalkan beiban pajak yang dibayarkan. 

Moe iljono (2020) meinyatakan Salah satu i cara agar keiu intu ingan peiru isahaan tidak be irkuirang adalah 
de ingan meimanfaatkan ke ileimahan siste im peirpajakan, yaitu i pe inghindaran pajak, kare ina be iban pajak yang 
haruis dibayarkan beirkore ilasi positif deingan ke iu intu ingan peiru isahaan. Oktagiani (2015) ju iga me ine imu ikan 
bahwa Profitabilitas tinggi me imuingkinkan peiru isahaan u intuik be irpartisipasi dalam pe ire incanaan pajak u intu ik 
meingu irangi beiban keiwajiban pe irpajakan. De ingan kata lain, profitabilitas dan pe inghindaran pajak me imiliki 
hu ibuingan yang positif. Peiruisahaan de ingan laba tinggi haru is seimakin eifisiein dalam pe ire incanaan pajak 
uintuik meinghindari peimbayaran pajak yang be irle ibihan. Ju ilianti & Kanti (2022) me inyimpuilkan bahwa 
Profitabilitas (ROA) me imiliki pe ingaruih ne igatif teirhadap CE iTR kareina CE iTR yang re indah me inu inju ikkan 
aktifitas pe inghindaran pajak yang tinggi, se ime intara profitabilitas me iningkat me inu inju ikkan pe inu iru ian pada 
CEiTR. Oleih kareina itu i, profitabilitas me impu inyai pe ingaru ih yang positif te irhadap pe inghindaran pajak, 
kareina seimakin tinggi profitabilitas peiruisahaan se imakin meiningkat tindakan pe inghindaran pajak. 
Be irdasarkan u iraian di atas dapat dinyatakan bahwa profitabilitas be irpe ingaru ih positif te irhadap 
pe inghindaran pajak. Dari peinjeilasan teirseibu it dapat diambil hipoteisisnya seibagai be iriku it: 

H1 : Profitabilitas be irpeingaru ih positif teirhadap pe inghindaran pajak. 

4. Leverage 

Salah satui rasio yang dapat diguinakan u intuik me ine intu ikan tingkat hu itang su iatu i organisasi 
adalah leive iragei (Darmadi dan Zu ilaikha, 2013). Be ibeirapa be ine ivite i dari me inggu inakan hu itang 
adalah (1) akan meinguirangi pajak kare ina adanya biaya bu inga; (2) re itu irn te irhadap pihak kre iditu ir 
te irbatas seihingga pe ime igang saham tidak pe irlu i be irbagi keiuintu ingan. Ke iku irangan me inggu inakan 
su imbeir pe indanaan hu itang adalah bahwa pe iru isahaan haruis meilu inasi hu itang dalam jangka waktu i 
te irte intui, dan (1) rasio leive iragei yang tinggi akan me iningkatkan biaya modal dan me inimbu ilkan 
reisiko keibangkruitan yang cu iku ip tinggi (Che in eit al, 2010).  

Me inu iruit Kuirniasih dan Sari (2013), le ive iragei adalah rasio yang digu inakan u intuik me ingu ikuir 
ke imampuian huitang pe iru isahaan uintuik me imbiayai aktiva jangka panjang dan jangka pe inde ik. 
Namu in, meinu iruit Ardyansah dan Zu ilaikha (2014), me inguingkapkan le iveirage i me imiliki de ifinisi 
banyaknya uitang yang dimiliki pe iru isahaan saat meilaku ikan pe imbiayaan dan dapat digu inakan 
u intuik meinakar be isarnya aktiva yang dibiayai de ingan u itang. Ke isimpu ilannya, le ive irage i adalah rasio 
yang digu inakan uintuik meimpe irkirakan keimampu ian hu itang peiru isahaan u intuik me imbiayai aktiva 



 

Jurnal Bisnis dan Kewirausahaan 
e-ISSN: 2302-1322 │ISSN : 1979-0333 
Volume 17 Nomor 2, Oktober 2024 
DOI: https://doi.org/10.31001/jbk.v17i1.2468 
 

Virda ▬ Sugiarti ▬ Faiz 

 

 

8  

dalam jangka panjang dan jangka Stru iktu ir modal atau i peindanaan yang dimiliki ole ih pe iru isahaan 
dise ibu it le ive irage i. 

Le iveirage i me iru ipakan rasio yang  meingu ikuir  ke imampu ian  u itang  u intu ik meimbiayai aktiva 
pe iruisahaan. Rasio ini diguinakan uintu ik meinu inju ikkan seibeirapa banyak uitang yang dibiayai ole ih asse it 
pe iruisahaan. Seimakin tinggi rasio, se imakin banyak modal pinjaman yang diguinakan pe iru isahaan u intu ik 
inveistasi dalam aseit u intuik meinghasilkan ke iuintu ingan. (Moe iljono, 2020). Adanya biaya bu inga pada hu itang 
diguinakan u intu ik meineikan biaya pajak pe iru isahaan. Kare ina hu itang pe iru isahaan se imakin be isar, seimakin 
tinggi pu ila biaya buinga yang haru is dibayar ole ih peiru isahaan. Manajeir akan le ibih su ika me inggu inakan 
hu itang uintu ik pe indanaan pe iru isahaan agar meireika bisa me indapatkan ke iuintu ingan dari biaya bu inga atas 
hu itang uintu ik meine ikan biaya pajak. Be iban pajak yang be irku irang me inye ibabkan meiningkatnya laba 
pe iruisahaan, seihingga kineirja peiruisahaan me iningkat. Ke iadaan inilah dimana pe iru isahaan me indapat 
keiuintuingan dari adanya pe iningkatan kompeinsasi (inse intif pajak) yang dite irima. Ada ke imu ingkinan bahwa 
bisnis me ilakuikan tindakan pe inghindaran pajak jika meire ika se ingaja meinggu inakan huitang u intu ik 
meingu irangi be iban pajak meire ika. 

Pe iruisahaan leibih suika meinggu inakan huitang u intu ik meindanai bisnisnya uintuik me ingu irangi be iban 
pajak me ire ika dan meindapatkan keiu intu ingan dari biaya bu inga atas huitang. Peiru isahaan akan be iru isaha 
meingu irangi pajak de ingan me iningkatkan rasio hu itang me ire ika. (Puitri dan Su iryarini, 2017). Pe ine ilitian 
Waluiyo eit al., (2015) dan Lanis & Richardson (2015) me imbe irikan bu ikti bahwa le ive irage i be irpe ingaru ih positif 
signifikan teirhadap peinghindaran pajak. Waluiyo, Basri, dan Ru isly (2015) me inyimpuilkan bahwa leiveirage i  
signifikan teirhadap pe inghindaran pajak. E ikapu itra dan Widyasari (2019) ju iga meinyimpu ilkan bahwa 
leiveiragei be irpeingaruih signifikan teirhadap peinghindaran pajak. Be ibe irapa peine ilitian teirdahu ilu i me imbu iktikan 
bahwa seimakin tinggi leiveirage i peiruisahaan maka akan seimakin tinggi puila u ipaya peinghindaran pajak yang 
dilakuikan peiruisahaan. Dapat dinyatakan bahwa leiveirage i be irpe ingaru ih positif teirhadap pe inghindaran 
pajak. 

H2: Le ive irage i beirpeingaru ih positif teirhadap Peinghindaran Pajak 
 

5. Ukuran Perusahaan 

U ikuiran peiruisahaan adalah su iatu i u ikuiran yang dapat diguinakan uintu ik meinu injuikkan tingkat se ibe irapa 
be isar ataui ke icil suiatui pe iru isahaan be irdasarkan total aktiva atau i aseit, nilai pasar saham, rata-rata tingkat 
pe injuialan, dan juimlah peinju ialan. U ikuiran peiru isahaan adalah u ikuiran yang dapat meingklasifikasikan su iatu i 
pe iruisahaan meinjadi beisar atau i keicil beirdasarkan beirbagai faktor (Sari, 2014). Te irdapat 3 faktor yang dapat 
meimpe ingaruihi Uikuiran peiruisahaan yaitu i ju imlah total aktiva, ju imlah pe inju ialan dan ju imlah kapitalisasi pasar. 
Se imakin beisar juimlah total aktiva, seimakin banyak modal yang ditanam, dan se imakin ce ipat pe irpu itaran 
uiang, dan seimakin beisar nilai kapitalisasi pasar, se imakin baik pe iru isahaan dikeinal masyarakat. Hasilnya 
adalah bahwa pe iru isahaan biasanya me imiliki u ikuiran yang leibih be isar seihingga me ire ika juiga dapat 
meinghasilkan ke iuintuingan yang leibih beisar (Pu itri dan Suiryarini, 2017). 

Pe iruisahaan beisar juiga meimiliki nilai peinjuialan yang be isar dan transaksi yang le ibih komple iks. 
Pe iruisahaan beisar yang be irope irasi di luiar ne ige iri meimiliki ke imu ingkinan yang le ibih be isar u intu ik me ilaku ikan 
tindakan peinghindaran pajak kareina fakta bahwa ada banyak ce ilah, se ipe irti pe iru isahaan dapat 
meimindahkan laba me ireika ke i peiruisahaan di neigara lain yang mu ingkin me imiliki tarif pajak yang le ibih 
re indah, seihingga laba di dalam ne ige iri akan me injadi leibih se idikit dan be iban pajak yang dike ilu iarkan akan 
meinjadi leibih se idikit. Manajeime in pe iru isahaan me inginginkan pe inu iru inan be iban pajak pe iru isahaan u intu ik 
meiningkatkan laba. (Puitri & Su iryarini, 2017). 

Richardson dan Lanis (2007) me inyatakan bahwa Pe iru isahaan yang leibih be isar meimiliki CE iTR yang 
leibih re indah kare ina meire ika leibih mampu i me inggu inakan su imbe ir daya me ireika u intu ik me imbu iat 



 

Jurnal Bisnis dan Kewirausahaan 
e-ISSN: 2302-1322 │ISSN : 1979-0333 
Volume 17 Nomor 2, Oktober 2024 
DOI: https://doi.org/10.31001/jbk.v17i1.2468 
 

Virda ▬ Sugiarti ▬ Faiz 

 

 

9  

pe ireincanaan pajak yang e ife iktif.. Walu iyo, Basri, dan Ruisly (2015) u ikuiran pe iru isahaan be irpe ingaru ih 
signifikan teirhadap peinghindaran pajak. Tande ian dan Nainggolan (2017) u ikuiran  pe iruisahaan  be irpeingaru ih 
te irhadappeinghindaran pajak. Pu itri dan Su iryarini (2017) me inyimpu ilkan bahwa u iku iran pe iru isahaan 
be irpeingaru ih positif teirhadap pe inghindaran pajak. Peiru isahaan beisar be irtanggu ing jawab atas be iban pajak 
yang signifikan. U intuik meiningkatkan e ifisieinsi keiu iangan, meire ika akan me ingu irangi se imuia be iban teirse ibu it. 
Prakte ik pe inghindaran pajak digu inakan oleih manaje ime in u intu ik me inguirangi peinge iluiaran pajak peiru isahaan. 
(Moeiljono, 2020). Pe iru isahaan be isar be iru isaha meilaku ikan pe inghe imatan be iban pajak kare ina pe iruisahaan 
be isar meinginginkan laba yang le ibih be isar. Be irdasarkan uiraian di atas maka dapat dinyatakan bahwa 
uikuiran peiru isahaan beirpe ingaru ih positif te irhadap pe inghindaran pajak. 

H3 : Uiku iran pe iru isahaan beirpeingaru ih positif te irhadap peinghindaran pajak. 
 

Dari uraian hipotesis diatas maka dapat disusun model penelitian sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 
Popu ilasi  dalam  peine ilitian  ini  adalah  se imuia  peiru isahaan manuifaktuir yang te irdaftar di Bu irsa E ife ik 

Indone isia (BEiI). Sampe il dalam pe ine ilitian ini adalah se ibagian dari pe iru isahaan pe irbankan yang teircatat di 
Bu irsa Eife ik Indone isia (BEiI) pada pe iriode i 2020-2022. Teiknik peingambilan sampe il pada pe ine ilitian ini 
meinggu inakan meitodei puirposive i sampling yaitui sampeil atas dasar ke ise isuiaian karakteiristik sampe il de ingan 
kriteiria pe imilihan sampe il yang diteintu ikan. Kriteiria pe imilihan sampe il adalah se ibagai be irikuit: 
1. Pe iruisahaan peirbankan yang te irdaftar di Buirsa E ife ik Indone isia (BE iI) tahuin 2020- 2022. 
2. Pe iruisahaan peirbankan yang te ilah meinawarkan sahamnya le ibih dari 5 tahu in 
3. Pe iruisahaan pe irbankan yang te ilah meinye irtakan laporan tahu inan dan laporan keiu iangan yang teilah 

diauidit tahuin 2020- 2022. 
4. Pe iruisahaan peirbankan yang meinggu inakan nilai satuian ru ipiah dalam laporan keiu iangan.  

 

Tabel 1. Definisi operasional dan pengukuran variabel 

Variabel Definisi Pengukuran 

Pe inghindaran 
pajak 

Penghindaran pajak, juga dikenal sebagai tax 
avoidance, adalah tindakan pengurangan pajak 
eksplisit. 

CE iTR = pe imbayaran pajak / laba 
seibe ilu im pajak 
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Variabel Definisi Pengukuran 

Profitabilitas Profitabilitas adalah rasio yang me inu inju ikkan tingkat 
seibe irapa baik suiatu i pe iruisahaan dapat 
meinghasilkan keiu intu ingan dan juiga me inu inju ikkan 
seibe irapa eife iktif manaje ime innya. 

ROA = Laba be irsih se iteilah pajak 
/ total aseit 

Le iveiragei Le iveiragei adalah rasio yang digu inakan u intu ik 
meinguikuir ke imampu ian huitang pe iruisahaan u intu ik 
meimbiayai aktiva jangka panjang dan jangka 
pe indeik. 

DE iR = Total hu itang / ju imlah 
modal se indiri 

U ikuiran 
pe iruisahaan 

U iku iran peiruisahaan adalah su iatu i uiku iran yang 
dapat diguinakan u intuik me inu inju ikkan tingkat 
seibe irapa beisar ataui keicil su iatu i pe iru isahaan 
be irdasarkan total aktiva atau i ase it, nilai pasar 
saham, rata-rata tingkat pe injuialan, dan ju imlah 
pe injuialan. 

U iku iran Pe iru isahaan = Ln (Total 
Asse it) 

 

HASIL PENELITIAN 

Pe ine ilitian ini dilaksanakan teirhadap peiru isahaan pe irbankan yang te irdaftar di Bu irsa Eife ik Indoneisia 
(BEiI) tahuin 2020-2022 de ingan popuilasinya se ibanyak 46 pe iru isahaan pe irbankan yang teircatat pada akhir 
tahu in 2022. Be irdasarkan krite iria pe ingambilan sampeil pe ine ilitian yang te ilah dilakuikan, dipe irole ih 10 
pe iruisahaan pe irbankan yang dijadikan se ibagai sampeil peineilitian de ingan kriteiria pe imilihan seibagai be iriku it:  

Tabeil 2. Krite iria Pe ingambilan Sampe il 
No  Krite iria Ju imlah 

1 Pe iru isahaan pe irbankan yang te irdaftar di BE iI pada pe iriode i tahu in 2020-
2022 

46 

2 Pe inawaran saham kuirang dari 5 tahu in (12) 
3 Be iluim me inye irtakan laporan tahu inan dan laporan ke iu iangan yang te ilah 

diau idit 2020-2022 
(5) 

4 Pe iru isahaan pe irbankan yang tidak me inggu inakan nilai satu ian ru ipiah dalam 
laporan ke iu iangan 

(3) 

5 Pe iru isahaan yang datanya tidak le ingkap  (16) 

 Pe iru isahaan yang meime inu ihi krite iria 10 
 Juimlah sampe il de ingan peiriode i pe ine ilitian 3 tahu in 30 

Su imbeir: data diolah 2024 
Data yang te ilah dipeirole ih keimuidian dihituing deingan program SPSS ve irsi 17.0 dan dipe irole ih 

gambaran masing-masing variabe il se ibagai beirikuit: 
Tabeil 3. Statistik Deiskriptif Pe iru isahaan Yang Taat Pajak 

 Ju imlah Me ian Std. De iviation Minimu im Maximu im 
ROA 
DEiR 
Sizei 

8 
8 
8 

0,795 
6,797 

19,841 

0,297 
4,729 
0,997 

0,44 
0,33 

18,90 

1,19 
16,08 
21,20 

Su imbeir: data diolah 2024 
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Tabe il 3 meinu injuikkan bahwa te irdapat 8 peiru isahaan yang taat pajak (26,7%). Nilai rata-rata (me ian) 
rasio profitabilitas (ROA) pada pe iru isahaan yang taat pajak adalah 0,795%. Nilai rata-rata rasio leive irage i 
(DE iR) pada pe iru isahaan yang taat pajak adalah 6,797. Nilai rata-rata u iku iran pe iruisahaan (size i) pada 
pe iruisahaan yang taat pajak adalah 19,841. Se ilanju itnya de iskripsi data peiru isahaan yang me ilaku ikan 
pe inghindaran pajak ataui tidak taat pajak adalah se ibagai beirikuit. 

Tabe il 4. Statistik De iskriptif Pe iru isahaan Yang Tidak Taat Pajak 
Variabel Ju imlah Me ian Std. De iviation Minimuim Maximu im 

ROA 
DEiR 
Sizei 

22 
22 
22 

1,876 
7,191 

19,764 

0,769 
3,076 
1,162 

0,64 
3,16 

18,24 

3,02 
15,31 
21,41 

Su imbeir: data diolah 2024 
Tabeil 4 me inu injuikkan bahwa te irdapat 22 pe iruisahaan yang me ilaku ikan pe inghindaran pajak (73,3%). Nilai 
rata-rata rasio profitabilitas (ROA) pada pe iruisahaan yang tidak taat pajak adalah 1,876%. Nilai ROA yang 
leibih tinggi meinu injuikkan adanya eifisieinsi manaje ime in aseit, se ihingga pe iru isahaan dapat me incatat laba. 
Nilai rata-rata rasio leiveirage i (DE iR) pada pe iru isahaan yang tidak taat pajak adalah se ibe isar 7,191. Be isarnya 
DEiR  meinuinju ikkan  bahwa  huitang  leibih beisar  dari  pada  eiku iitas  yang  be irarti  be iban  hu itang  peiru isahaan  
yang seimakin beisar. Nilai rata-rata uikuiran peiru isahaan (sizei) pada pe iruisahaan yang tidak taat pajak adalah 
19,764. Be isarnya u ikuiran peiruisahan meinu injuikkan bahwa pe iru isahaan yang dijadikan sampe il adalah bank 
be isar yang beirope irasi di Indone isia. 

Hasil analisis data asumsi klasik menunjukkan bahwa data terdistribusi normal dengan nilai U instandardize id 
re isiduial Kolmogorov-Smirnov p-valuie sebesar 0,604 (> 0,05). Selain itu data tidak menunjukkan adanya 
gejala multikolonieritas, heteraoskedastisitas, dan autokorelasi. 

Pe ingu ijian hipoteisis dalam pe ine ilitian ini meinggu inakan analisis re igre isi ganda, yaitu i u intu ik 
meinge itahuii pe ingaru ih variabe il indeipe inde in (ROA, DE iR, dan Size i) te irhadap variabe il de ipe inde in (CE iTR). 
Pe irhituingan analisis re igreisi ganda dilaku ikan de ingan bantu ian kompu ite ir Program SPSS for Windows 
Re ileiasei 17.0, hasil analisis yang dipe iroleih adalah (Lampiran 10):  

Tabeil 5 Hasil Analisis Re igre isi Ganda  

Variabel Koefisien t-hitung Sign. Keterangan 
Konstanta 0,422    
ROA -0,055 -4,297 0,000 Signifikan ne igatif 
DEiR -0,007 -2,306 0,029 Signifikan ne igative i 
Sizei -0,003 -0,308 0,761 Tidak Signifikan 

R2 0,424    
Fhituing 6,368  0,002  

Su imbeir: data diolah 2024 

Be irdasarkan hasil analisis reigre isi di atas, maka dapat disuisu in pe irsamaan seibagai be iriku it:  

CE iTR  = 0,422 – 0,055(ROA) – 0,007(DE iR) – 0,003(Size i) + e i 

PEMBAHASAN 

1. Pe ingaru ih profitabilitas teirhadap pe inghindaran pajak 
Hasil analisis re igreisi pada variabe il profitabilitas (ROA) me impeiroleih nilai thitu ing se ibe isar -4,297 de ingan 

p-valuie i = 0,000 dite irima pada taraf signifikansi 5% (p<0,05). Artinya profitabilitas se icara statistik 
be irpeingaru ih neigatif teirhadap CE iTR atau i beirpe ingaruih positif te irhadap pe inghindaran pajak se ihingga 
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hipoteisis 1 (H1) dinyatakan dite irima. Hal ini meinuinju ikkan bahwa seimakin tinggi profitabilitas maka se imakin 
tinggi tingkat peinghindaran pajak (ditu inju ikkan de ingan nilai CE iTR yang re indah). Peiru isahaan de ingan 
profitabilitas yang tinggi akan meilakuikan uisaha u intu ik me iminimalkan be iban pajak de ingan me ilaku ikan 
pe inghindaran pajak. Seibaliknya seimakin re indah tingkat profitabilitas, maka se imakin re indah tingkat 
pe inghindaran pajak. Pe iruisahaan de ingan profitabilitas yang re indah tidak meilakuikan peinghindaran pajak. 
Pe injeilasan meingeinai hasil u iji t yang ne igatif tapi me inu inju ikkan pe ingaru ih yang positif kare ina pe ingu iku iran 
pe inghindaran pajak me ingguinakan Cash Eiffe ictive i Tax Ratei (CE iTR). Me inu iru it Te ibiono & Su ikadana (2019) 
dinyatakan bahwa CE iTR yang seimakin meinde ikati 0 adalah seimakin meinghindari pajak. Se imakin tinggi 
CEiTR me ingindikasikan seimakin reindah tingkat pe inghindaran pajak pe iru isahaan, se ibaliknya seimakin 
re indah CEiTR me ingindikasikan seimakin tingginya tingkat peinghindaran pajak pe iru isahaan. Dapat 
dinyatakan bahwa pe ingaruih te irhadap CE iTR adalah ne igatif, seidangkan peingaru ih teirhadap pe inghindaran 
pajak adalah positif. Jadi hipote isis yang meinyatakan bahwa profitabilitas be irpe ingaruih positif te irhadap 
pe inghindaran pajak dinyatakan dite irima. 

Se imakin tinggi nilai ROA maka seimakin tinggi laba pe iru isahaan. Keitika laba yang dipe irole ih tinggi 
maka pajak yang haruis dibayarkan juiga akan be isar, seihingga pe iru isahaan deingan nilai profitabilitas yang 
be isar akan me ilaku ikan praktik pe inghindaran pajak gu ina me inghindari be isarnya pajak pe inghasilan. Se isu iai 
de ingan peindapat Moe iljono (2020), seimakin tinggi laba yang diraih pe iru isahaan se imakin tinggi pu ila be iban 
pajak yang haru is dibayarkan, seihingga keiu intu ingan pe iru isahaan be irkuirang. Oleih kareina itu i pe iru isahaan 
akan meincari cara agar keiu intu ingan yang dipeiroleih tidak se imakin beirku irang.  Salah satui cara agar laba 
pe iruisahaan tidak beirku irang adalah de ingan me imanfaatkan ke ileimahan pada siste im pe irpajakan, de ingan 
meilakuikan peinghindaran pajak. Te ibiono & Suikadana (2019) me inyatakan peiruisahaan akan me ilaku ikan 
uipaya uintuik meilakuikan peireincanaan pajak se icara optimal agar me iminimalkan be iban pajak yang 
dibayarkan. Oktagiani (2015) me inyatakan bahwa peiru isahaan yang me imiliki profitabilitas tinggi me imiliki 
keiseimpatan uintuik meimposisikan diri dalam tax planning u intu ik meingu irangi juimlah be iban ke iwajiban 
pe irpajakan.  

Pe irmatasari eit al (2022) meingu ingkap bahwa profitabilitas yang tinggi maka pe iru isahaan seimakin 
meimposisikan dirinya u intuik meingu irangi juimlah be iban pajak de ingan cara meilakuikan tindakan tax 
avoidancei  kareina  dasar  pe inge inaan  pajak be irsu imbe ir pada laba yang dimiliki pe iru isahaan. Apabila 
profitabilitas tinggi, maka ke igiatan pe inghindaran pajak yang dilaku ikan pe iru isahaan se imakin tinggi. Hal ini 
kareina keiuintu ingan pe iru isahaan te irseibu it beisar, seihingga dilaku ikan peinge ilolaan agar be iban pajak tidak 
be isar. Juilianti & Kanti (2022) me inyatakan bahwa seimakin tinggi profitabilitas peiru isahaan, maka tindakan 
pe inghindaran pajak se imakin meiningkat. Kareina pe iru isahaan yang meimpu inyai laba be isar akan beiruisaha 
meiminimalkan be iban pajak. Be irdasarkan u iraian di atas dapat dinyatakan bahwa profitabilitas de ingan 
pe inghindaran pajak me imiliki hu ibu ingan yang positif. Pe iru isahaan yang me imiliki laba tinggi apabila ingin 
meilakuikan pe inghindaran pajak maka haru is seimakin eifisie in dalam tax planning se ihingga tidak peirlui 
meimbayar pajak te irlalui be isar (Oktagiani, 2015). Hasil pe ine ilitian ini konsiste in deingan hasil pe ine ilitian 
seibe iluimnya yang dilakuikan oleih Juilianti & Kanti (2022) meinyatakan bahwa profitabilitas me impu inyai 
pe ingaruih yang positif te irhadap pe inghindaran pajak. Se imakin tinggi profitabilitas pe iru isahaan, maka 
tindakan peinghindaran pajak seimakin meiningkat. Konsiste in de ingan hasil pe ine ilitian Teibiono & Su ikadana 
(2019) yang meingu ingkap bahwa profitabilitas be irpeingaru ih positif pe inghindaran pajak. Se imakin tinggi laba 
pe iruisahaan maka se imakin tinggi u ipaya pe inghindaran pajak.  

 
2. Pe ingaru ih leive irage i te irhadap pe inghindaran pajak 

Hasil analisis reigre isi pada variabeil le iveirage i (DE iR) me impe iroleih nilai thitu ing se ibe isar -2,306 de ingan p-
valuie i = 0,029 diteirima pada taraf signifikansi 5% (p<0,05). Artinya leiveirage i se icara statistik be irpe ingaru ih 
ne igatif te irhadap CE iTR ataui be irpeingaru ih positif teirhadap pe inghindaran pajak se ihingga hipoteisis 2 (H2) 
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dinyatakan dite irima. Hal ini me inu injuikkan bahwa se imakin tinggi leive irage i maka se imakin tinggi tingkat 
pe inghindaran pajak (ditu injuikkan deingan nilai CEiTR yang reindah). Peiru isahaan de ingan le iveirage i yang 
tinggi akan beiru isaha me iminimalkan be iban pajak de ingan meilaku ikan pe inghindaran pajak. Peinjeilasan 
meinge inai hasil uiji t yang ne igatif tapi meinu injuikkan pe ingaruih yang positif kare ina pe inguiku iran pe inghindaran 
pajak meingguinakan Cash Eiffe ictivei Tax Rate i (CE iTR). Nilai CE iTR yang reindah me ingindikasikan se imakin 
tingginya tingkat tax avoidance i. Meiru ijuik pada krite iria CE iTR te irse ibu it, maka dalam hal ini be irlakui seibagai 
be irikuit: Se imakin tinggi tingkat leive irage i, maka se imakin reindah CE iTR yang be irarti seimakin tinggi tingkat 
pe inghindaran pajak. Seibaliknya se imakin reindah tingkat leiveiragei, maka se imakin tinggi CE iTR yang be irarti 
seimakin re indah tingkat pe inghindaran pajak. Hal ini meinu injuikkan bahwa pada hakikatnya leive irage i meimiliki 
pe ingaruih yang positif te irhadap peinghindaran pajak.  

Le iveiragei me iru ipakan rasio yang meinu injuikkan beisarnya hu itang yang dimiliki ole ih pe iruisahaan u intu ik 
meimbiayai aktivitas ope irasionalnya. Peiruisahaan le ibih meimilih me indanai aktivitas opeirasional deingan 
hu itang kareina akan meinambah be iban bu inga seihingga be iban pajak akan be irkuirang. Hal ini me inu inju ikkan 
bahwa tingginya leive irage i akan meindorong pe iru isahaan meilaku ikan pe inghindaran pajak. Se isu iai de ingan 
pe indapat Pu itri dan Su iryarini (2017) bahwa pe iru isahaan akan be iru isaha me ingu irangi be iban pajak deingan 
cara meiningkatkan rasio hu itang. Pe iru isahaan me imilih me inggu inakan hu itang u intu ik me indanai 
pe iruisahaannya uintuik me indapatkan keiu intu ingan dari biaya bu inga atas hu itang u intu ik meingu irangi be iban 
pajak peiru isahaan. Novrianti & Wahana (2020) meinyatakan bahwa tingginya  tingkat  le iveirage i  akan  
meimpe ingaruihi tingginya  ju imlah  pe indanaan  dari  u itang  yang me inimbu ilkan be iban bu inga dan be iban 
bu inga akan meimpeingaruihi be irku irangnya biaya pajak. Pe irmatasari e it al (2022) me ingu ingkap bahwa 
pe iruisahaan yang me imiliki be iban pajak yang tinggi, akan meimuitu iskan u intu ik meiminjam dana dari pihak 
keitiga ataui beirhu itang, dibanding me inambah  modalnya  se indiri  de imi  me ingeicilkan  be iban pajaknya. 
Pe ingguinaan huitang  akan me inimbuilkan be iban bu inga yang keimu idian dapat meinjadi pe ingu irang be iban 
pajak pe iru isahaan. Hasil pe ine ilitian ini konsistein de ingan hasil pe ineilitian teirdahu ilu i ole ih Waluiyo e it al., (2015) 
dan Lanis & Richardson (2015), se irta Juilianti & Kanti (2022) yang me inyimpuilkan bahwa le ive irage i 
be irpeingaru ih positif teirhadap pe inghindaran pajak.  

 
3. Pe ingaru ih u ikuiran peiruisahaan te irhadap peinghindaran pajak 

Hasil analisis re igre isi pada variabe il u iku iran pe iru isahaan (sizei) me impe irole ih nilai thitu ing se ibe isar -0,308 
de ingan p-valuiei = 0,761 ditolak pada taraf signifikansi 5% (p>0,05). Artinya u iku iran pe iru isahaan tidak 
be irpeingaru ih teirhadap CEiTR. Be isar ke icilnya u iku iran peiru isahaan tidak be irhu ibu ingan de ingan pe inghindaran 
pajak. Hal ini meinu injuikkan beisar  ke icilnya uikuiran peiru isahaan tidak me injamin suiatu i pe iru isahaan 
meilakuikan peinghindaran pajak ataui tidak. 

Se isuiai de ingan pe indapat Teibiono & Suikadana (2019) bahwa praktik pe inghindaran pajak tidak hanya 
dilakuikan ole ih pe iruisahaan be isar saja, namuin pe iru isahaan skala meine ingah dan ke icil se ikalipu in dapat 
meilakuikan  peinghindaran pajak. Ju ilianti & Kanti (2022) me inyatakan bahwa baik pe iru isahaan be isar mau ipu in 
keicil tidak ingin disuilitkan de ingan be irbagai atu iran dari mu ilai pe ime iriksaan dan juiga de inda atau i sanksi pajak 
yang nantinya akan meincore ing citra pe iru isahaan me injadi bu iru ik. 
Hasil peine ilitian ini konsistein de ingan hasil peineilitian teirdahu ilui oleih Moe iljono (2020), Juilianti & Kanti (2022), 
seirta Novrianti & Wahana (2020) yang meinyimpu ilkan bahwa u ikuiran peiru isahaan tidak be irpe ingaru ih 
te irhadap peinghindaran pajak. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Be irdasarkan hasil analisis dan pe imbahasan yang te ilah dilaku ikan, maka dapat diambil 
ke isimpuilan bahwa Profitabilitas (ROA) se icara statistik be irpe ingaru ih ne igatif te irhadap CE iTR. 
Leiveirage i (DE iR) se icara statistik be irpe ingaru ih neigatif te irhadap CE iTR. U iku iran pe iru isahaan tidak 
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beirpe ingaru ih teirhadap peinghindaran pajak. Penelitia ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu 
sampeil dalam pe ine ilitian hanya te irbatas pada pe iru isahaan pe irbankan se ihingga hasil pe ine ilitian 
ku irang meince irminkan keinyataan yang seisuinggu ihnya di pasar modal dan tidak dapat 
digeineiralisasikan. Untuk penelitian yang akan datang he indaknya me inggu inakan se imu ia je inis 
peiru isahaan, seihingga sampe il yang digu inakan dapat me iwakili se imu ia karakte iristik dalam popu ilasi 
dan dapat me ince irminkan ke inyataan yang se isuinggu ihnya. Pe iriode i pe ingamatan yang re ilatif 
peindeik kare ina hanya tiga tahu in (2020-2022), se ihingga hasil pe ineilitian ku irang me ince irminkan 
fe inome ina yang se isu inggu ihnya. Peiriode i pe ingamatan pada pe ine ilitian se ilanju itnya he indaknya le ibih 
dipeirpanjang yaitui le ibih dari tiga tahu in, seihingga hasil pe ineilitian me ince irminkan fe inome ina yang 
se isuingguihnya dan hasil pe ine ilitian akan le ibih baik. Variabe il profitabilitas hanya diwakili ole ih ROA, 
se idangkan masih banyak rasio profitabilitas yang lain. Rasio le ive irage i hanya diwakili DE iR, 
se idangkan masih banyak rasio le ive iragei lainnya. Pe ine ilitian meindatang dapat me inambah rasio 
profitabilitas lainnya kare ina sangat dimu ingkinkan ada rasio profitabilitas lainnya akan le ibih 
beirpe ingaru ih teirhadap tindakan pe inghindaran pajak. 
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